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Abstrak 

Kinerja guru memiliki peran yang sangat penting sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja guru. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru PNS sejumlah 41 guru PNS. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sensus. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 41 guru PNS. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan non tes yaitu dengan melakukan pengisian kuesioner/angket pada data self esteem dan 

motivasi berprestasi, sedangkan data kinerja guru diperoleh melalui pencatatan dokumen. Data yang diperoleh kemudian 

diuji regresi sederhana untuk hipotesis I, II dan menggunakan uji regresi ganda untuk hipotesis III. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa, (1) terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan kinerja dengan kontribusi sebesar 

29,30% (2) terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru dengan kontribusi sebesar 

33,78% (3) hubungan yang signifikan antara self esteem dan motivasi berprestasi dengan kinerja guru dengan kontribusi 

sebesar 63,08%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dan motivasi 

berprestasi dengan kinerja guru di SD. Penelitian ini bermakna bagi guru yaitu guru mampu dalam meningkatkan self esteem 

dan motivasi berprestasi sehingga kualitas dari kinerja guru dapat meningkat dan mutu pendidikan di Indonesia juga 

meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara self esteem dengan kinerja guru, 

hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru, hubungan yang signifikan antara self esteem dan 

motivasi berprestasi dengan kinerja guru. 

 

Kata kunci: Self Esteem, Motivasi Berprestasi, Kinerja Guru 

 

Abstract 

Teacher performance has a very important role so effort is needed to improve teacher performance. This type of research is 

ex post facto research. The population of this study is all civil servant teachers a total of 41 civil servant teachers. Sampling 

techniques are done with census techniques. The number of samples used is 41 civil servant teachers. Data collection in this 

study was conducted by non-test by filling out questionnaires / questionnaires on self esteem data and motivation to achieve, 

while teacher performance data obtained through document recording. The data obtained was then tested for simple 

regression for hypotheses I, II and used a double regression test for hypothesis III. The results showed that, (1) there is a 

significant relationship between self esteem and performance with a contribution of 29.30% (2) there is a significant 

relationship between the motivation of achievement and teacher performance with a contribution of 33.78% (3) significant 

relationship between self esteem and motivation of achievement with teacher performance with a contribution of 63.08%, so 

that it can be concluded that there is a significant relationship between self esteem and motivation to achieve with the 

performance of teachers in SD. This research is meaningful for teachers, namely teachers are able to improve self esteem 

and motivation to achieve so that the quality of teacher performance can be improved and the quality of education in 

Indonesia is also improved. This study aims to find out the significant relationship between self esteem and teacher 

performance, the significant relationship between the motivation of achievement and teacher performance, the significant 

relationship between self esteem and the motivation of achievement with teacher performance 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta  keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Cahyono et al., 2015; Soprapto, 2013). Keberhasilan pendidikan akan terwujud apabila 

adanya interaksi dan komunikasi tenaga pendidik dan peserta didik (Supardi, 2014). Untuk 

tercapainya pendidikan yang berkualitas, diperlukan guru yang profesional berkualitas dan 

memenuhi kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan. Guru merupakan komponen 

terpenting di dalam dunia pendidikan. Guru bukan hanya harus menguasai materi pelajaran, 

tetapi guru juga dituntut agar memahami karakteristik dari siswanya (Awe et al., 2014). Oleh 

karena itu perubahan apapun yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya dukungan dari guru yang berkualitas dan 

profesional.  

 Melihat hal tersebut kinerja guru memiliki peran yang sangat penting sehingga 

diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja guru. Kinerja guru merupakan hasil 

pencapaian kerja seorang guru baik secara kualitas maupun kuantitas dalam menjalankan 

tugasnya sebaik mungkin dengan berdasarkan 4 kompetensi guru (Lestari & Mayasarokh, 

2020; Priyono et al., 2018; Russamsi et al., 2020; Sopandi, 2019; Utari & Rasto, 2019). 

Tingginya kinerja yang dimiliki seorang guru akan mencerminkan prestasi guru sehingga 

mutu pendidikan dapat meningkat (Janah et al., 2020). Keberhasilan dalam pencapaian tujuan 

sekolah juga merupakan salah satu faktor pendukung dari adanya kinerja guru yang optimal 

(Lusiana, 2018). Kinerja guru biasanya meliputi bagaimana seorang guru mampu dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran 

yang telah diberikan (Catio & dan Sunarsi, 2020). Dengan adanya peningkatan dari kualitas 

kinerja guru, diharapkan  dapat meningkatkan mutu pendidikan.  

Kenyataan,  di lapangan bahwa kunjungan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah 

belum optimal sehingga kepala sekolah belum bisa melihat kinerja guru dan masalah yang 

dihadapi. Selain itu, beberapa guru tidak mempersiapkan perangkat pengajaran dengan 

lengkap seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, presensi, kisi-kisi soal, program 

perbaikan, laporan semester, dan analisis KKM. Banyak guru yang hanya menjiplak 

administrasi dari tahun yang lalu atau hanya copy paste dari guru lainnya (Sulfemi, 2020). 

Sebagian besar guru dalam berkerja hanya sekedar untuk menjalankan kewajiban seperti 

bersifat rutinitas kegiatan sehari-hari. Selain itu, kehadiran guru masih sangat rendah, 

pekerjaan siswa jarang dikoreksi oleh guru. 

Ada banyak faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru salah satunya yaitu self 

esteem. Self esteem (harga diri) merupakan penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri 

baik secara positif maupun negatif yang dipengaruhi oleh keberhasilan diri dalam berinteraksi 

dengan orang-orang yang penting dari lingkungan sekitar serta sikap, penerimaan, 

penghargaan dan perilaku orang lain terhadap diri sendiri (Aprilina et al., 2019; Kurnianita, 

2018; Sulastri et al., 2020). Self esteem (harga diri) dapat membantu seseorang dalam meraih 

pencapaian yang diinginkan, melalui penilaian diri ini sesorang belajar mengenai pentingnya 

menghargai diri sendiri (Astika et al., 2018). Semakin tinggi self esteem (harga diri) yang 

dimiliki maka semakin mampu sesorang dalam mengembangkan dirinya sehingga 

menciptakan kepuasan terhadap diri sendiri (Gailea et al., 2018). 

Seorang guru yang sudah memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi pastinya akan 

merasa penuh percaya diri dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Terdapat beberapa aspek 

yang dapat mempengaruhi self esteem (harga diri) setiap orang, yang menyebabkan seseorang 

memiliki self esteem (harga diri) yang berbeda-beda. Terdapat aspek dalam self esteem (harga 

diri) yaitu diambil indikator yang digunakan untuk mengukur pencapaian dari self esteem 
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(harga diri) yaitu (1) merasa aman, (2) perasaan menghormati diri, (3) perasaan diterima, (4) 

perasaan mampu, (5) perasaan berharga (Suryandari, 2016; Sylvia, 2016; Widyawati & 

Karwini, 2018). Untuk mempertahankan self esteem (harga diri), maka dibutuhkan motivasi 

yang baik juga. Motivasi merupakan sebuah dorongan yang dapat menimbulkan keinginan 

seseorang dalam melaksanakan sesuatu agar tercapainya tujuan yang diharapkan (Nagul et 

al., 2013; Rivai, 2021). Seorang guru harus memiliki motivasi berprestasi karena memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan pengajaran serta pelayanan terbaik bagi siswa-siswanya 

(Candra et al., 2020; Darwini et al., 2019; Polapa, 2018; Syafrida, 2018). Seseorang pastinya 

memiliki motivasi di dalam hatinya yang mencul karena adanya keinginan untuk mencapai 

tujuan (Gabriella & Tannady, 2019; Juniarti et al., 2019). Motivasi dapat muncul dari dalam 

maupun luar diri seseorang (Haslina et al., 2020).  

Temuan penelitian berkaitan dengan self esteem dan motivasi berprestasi dengan 

kinerja guru. Semakin tinggi kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi kerja, maka 

kinerja guru juga tinggi dalam mencapai tujuan pendidikan (Supriyono, 2017). Penelitian 

yang dilakukan oleh Nuraini (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari 

adanya pengembangan self esteem terhadap peningkatan kinerja pendidik. Penelitian oleh 

Harefa (2019) menyatakan terjadi peningkatan prestasi rasa percaya diri yang positif antara 

motivasi terhadap kinerja guru IPA dengan koefisien determinasi sebesaar 31,9%. Terdapat 

kontribusi yang signifikan antara motivasi berprestasi, perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah, dan etos kerja dengan kinerja guru SMAN I Kubutambahan (Putra et al., 2018). 

Selain itu, lingkungan kerja dan motivasi berprestasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja guru Madrasa Ibtidaiyah di kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok 

Timur (Astuti & Rokhmat, 2018). Guru menyatakan bahwa adanya pengaruh antara burnout, 

self esteem terhadap kinerja guru. Peneliti juga mengatakan bahwa terjadinya Burnout 

(kejenuhan kerja) serta Self Esteem (harga diri) yang negatif dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan pada kinerja guru (Suryandari, 2016). 

Tingkat kinerja guru berbeda-beda. Kinerja guru dipengaruhi dengan self esteem dan 

motivasi prestasinya.Guru yang memiliki selfesteem yang tinggi menunjukkan profesinya 

sangat berguna untuk kepentingan kemajuan bangsa, akan berpengaruh terhadap motivasi 

berprestasinya sehingga menimbulkan kinerja guru yang memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan nasional di Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa rendahnya self esteem dan motivasi berprestasi guru akan berdampak pada rendahnya 

hasil kinerja guru yang dapat berimplikasi kepada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian 

ini, sebagai salah satu masukan bagi guru untuk bisa selalu mengupayakan untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan motivasi dan kerpercayaan diri sehingga siswa juga 

merasakan kepuasan diri ketika mengikuti pembelajaran. Peneletian ini dilaksanakan 

bertujuan untuk mengetahui hubungan self esteem dan motivasi berprestasi dengan kinerja 

guru dan menfokuskan untuk mengetahui hubungan self esteem dan motivasi berprestasi guru 

dengan kinerja guru. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen (ex post facto). ex post facto 

adalah sebuah pendeketan terhadap suatu objek tertentu dengan menggunakan fakta-fakta 

yang ada tanpa memberikan perlakuan khusus untuk memunculkan variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini populasi penelitiannya adalah guru PNS di SD Gugus III Mengwi yang 

berjumlah 41. Pemilihan teknik sampel sangatlah penting dimana pemilihan teknik sempel 

haruslah tepat agar dapat menggambarkan keseluruhan populasi (Nasution, 2018). Adapun 

teknik sampel yang digunakan yaitu teknik sensus atau sampling total karena jumpah 

populasi kurang dari 100 guru PNS (Yusna dan Sunarti, 2019). Sehingga penelitian ini 

menggunakan seluruh populasinya untuk dijadikan sebagai sampel. Metode pengumpulan 
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data yang digunakan dalam penelitian di SD Gugus III Mengwi ini adalah  metode non tes. 

Pengumpulan data ini menggunakan pencatatan dokumen untuk kinerja guru dan 

kuesioner/angket untuk self esteem dan motivasi berprestasi dengan masing-masing 35 butir 

pernyataan. Kuesioner merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

pernyataan (Fendya dan Wibawa, 2018). Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner tipe 

tertutup dimana kuesioner tertutup mengandung sejumlah soal berupa pernyataan yang 

memiliki sejumlah pilihan yang ditentukan dengan menggunakan scala skala likert dengan 

empat pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju.  

Adapun pengujian istrumen yang dilakukan yaitu uji Validitas Konstruksi (Construct 

validity) yang dilakukan dengan dua orang ahli (Yusup, 2018). Uji validitas butir 

menggunakan rumus korelasi product moment. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Cronbach untuk mengukur keajegan instrumen penelitian (Irwanto et al., 2019). Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif dan tenik analisis inferensial. Statistik inferensial 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi sederhana untuk menguji hipotesis I dan 

II serta uji regresi ganda untuk menguji hipotesis III. Sebelum melakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji multikolinieritas. Jika sudah terpenuhi maka, selanjutnya dapat 

dilaksanakan uji hipotesis dengan teknik analisis regresi sederhana dan uji regresi ganda.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Dari penyebaran kuesioner/angket dan pencatatan dokumen yang telah dilaksanakan 

adupun hasil yang diperoleh melalui pengujian analisis deskriptif yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Analisis Statistika Deskriptif 

 

Statistika 
Variabel 

Self Esteem Motivasi Berprestasi Kinerja Guru 

Mean 104,39 102,10 87,50 

Median 101 99 86,71 

Modus 97 96 89,29 

Standar Deviasi 10,84 10,74 3,05 

Varians 117,44 115,24 9,29 

Skor Minimum 91 85 80,36 

Skor Miksimum 126 124 92,86 

Jumlah Sampel 41 41 41 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat dengan 

menggunakan uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas dibantu dengan IBM 

SPSS Statistic 21.0. Uji normalitas digunakan untuk pesebaran data sehingga dapat 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak (Sari dan Masruroh, 2018). Uji 

Kolmogorov-Smirnov merupakan uji yang digunakan dalam menguji normalitas. Adapun 

hasil yang diperoleh yaitu data self-esteem memperoleh Asymp. Sign (2-talled) = 0,203 ≥ 

0,05 maka data berdistribusi normal, data motivasi berprestasi memperoleh Asymp. Sign (2-

talled) = 0,412 ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal dan data kinerja guru memperoleh 

Asymp. Sign (2-talled) = 0,863 ≥ 0,05, maka data berdistribusi normal. Uji prasyarat yang 

kedua adalah uji linieritas untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara variabel 

bebas dan variabel terikat dengan hasil yang diperoleh adalah bahwa Deviation from 

Linearity (Aqmar dan Sriyono, 2018). Hasil yang diperoleh dari variabel self esteem dengan 
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kinerja guru = 0,974 ≥  0,05 berarti linier dan untuk Deviation from Linearity motivasi 

berprestasi dengan kinerja guru = 0,253 ≥  0,05 berarti linier. 

Uji prasyarat yang ketiga yaitu uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah antar 

variabel bebas memiliki hubungan yang cukup tinggi atau multikolinieritas (Harlina et al., 

2019). Adapun pehitungan yang diperoleh menunjukan bahwa, pada masing-masing variabel 

memiliki nilai Tol = 0,324 ≥ 0,1 dan nilai VIF = 3,091 ≤ 10, maka dapat dikatakan bahwa 

self esteem dan motivasi berprestasi tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh mampu memecahkan permasalahan yang ada. Dari hasil pengujian 

hipotesis yang pertama diperoleh hasil Fhitung = 25,4618 > Ftabel = 4,09 dengan taraf 

signifikansi 0,05 dk 1 : 39, maka variabel self esteem dengan kinerja guru dinyatakan 

signifikan. Hasil analisis koefisien korelasi memperoleh rhitung = 0,7533  > rtabel = 0,361 dapat 

dinyatakan bahwa adanya korelasi positif self esteem dan kinerja guru dengan terdapat 

kontibusi sebesar 29,30%.  

Pada hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh hasil Fhitung = 25,4618 > Ftabel = 4,09 

dengan taraf signifikansi 0,05 dk 1 : 39, yang menyatakan signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan kinerja guru. Hasil analisis koefisien korelasi memperoleh rhitung = 0,6929  

> rtabel = 0,361 dapat dinyatakan bahwa adanya korelasi positif antara motivasi berprestasi 

dengan kinerja guru dengan terdapat kontibusi sebesar 33,78%. Pada hasil pengujian 

hipotesis ketiga diperoleh hasil Fhitung = 32,4663 > Ftabel = 3,24 dengan taraf signifikansi 0,05 

dk 2 : 38, menyatakan bahwa terdapat signifikansi antara self esteem dan motivasi berprestasi 

dengan kinerja guru. Hasil uji koefisien korelasi ganda memperoleh Rhitung = 0,7942 > rtabel = 

0,361 dapat dinyatakan bahwa adanya korelasi positif self esteem dan motivasi berprestasi 

dengan kinerja guru  dengan terdapat kontibusi sebesar 63,08%. Dari hasil analisis yang 

telah dilakukan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dan 

motivasi berprestasi dengan kinerja guru ke arah yang positif sehingga tingginya kualitas 

kinerja guru dipengaruhi oleh tingginya self esteem dan motivasi berprestasi yang dimiliki 

seorang guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang positif dan 

signifikan antara self Esteem dan kineja guru. Hal ini terjadi karena harga diri juga 

merupakan komponen penting dalam menentukan kinerja guru. Harga diri (self esteem) yang 

dimiliki guru harusnya mampu memberikan kontribusi positif terhadap kinerja guru. Self 

esteem guru dalam menjalakan tugas dan fungsi guru sudah cukup baik. Guru yang memiliki 

self esteem tinggi akan membangkitkan rasa percaya diri, rasa yakin akan kemampuan diri, 

rasa berguna serta rasa (Gailea et al., 2018). Sehingga, guru dapat menjalankan tugas dengan 

baik jika memiliki self esteem guru dengan baik sehingga kinerja guru akan tercapai dengan 

baik. Dalam proses belajar, guru harus mampu menguasai materi yang akan diajarkan dan 

metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan 

kepercayaan diri. Rasa  percaya  diri  adalah  sikap  percaya  dan  yakin  akan kemampun 

yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk memandang dirinya dengan positif dan 

realitis sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain (Hendrati, 2014). 

Dengan harga diri guru yang baik dapat meningkatkan kinerja guru, sehingga dapat 

membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, penguasaan proses 

pembelajaran juga terlihat dari kinerja guru. 

Peningkatan self esteem harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kinerja guru. 

Peningkatan self esteem yang dapat dilakukan dengan mengembangkan kompetensi 

professional guru, Pendidikan adalah kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi keseluruhan dalam arah tertentu dan pekerjaan 

yang baru diadakan (Retnadi et al., 2019). Dengan mengikuti pendidikan, guru dapat 

menjalankan tugasnya dengan mudah dan melakukkan kerja secara professional. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
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berprestasi dengan kinerja guru. Hal ini menunjukkan, jika motivasi guru lebih ditingkatkan 

lagi maka kinerja guru akan ikut meningkat. Peningkatan pemberian motivasi terhadap guru 

sangat penting, dimana motivasi ialah daya dorong yang dimiliki, baik secara intrinsik 

maupun ekstrinsik. Setiap guru memiliki keinginan atau dorongan untuk memiliki pretasi 

dalam bekerja 

 Yang dimaksud kinerja ialah apa yang telah dicapai, prestasi kerja yang dilihat, atau 

kemampuan kerja. Ada beberapa indikator motivasi berprestasi guru yaitu kerja keras, 

tanggung jawab,pencapaian tujuan, menyatu dengan tugas, dorongan untuk berhasil, umpan 

balik, berusaha unggul, peningkatan keterampilan, keinginan untuk maju, bekerja secara 

mandiri, dan menyukai tantangan (Uno & Lamatenggo, 2016). Kinerja guru dapat diukur dari 

tugas utama guru, yaitu kinerja guru dalam mendesain program pengajaran dan kinerja guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dewasa ini pemerintah melakukan berbagai 

upaya untuk mengembangkan standar kompetensidan sertifikasi guru dengan disyahkannya 

UU guru dan dosen yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi 

guru.  Setiap guru memiliki keinginan atau dorongan untuk memiliki pretasi dalam bekerja. 

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang dapat menimbulkan keinginan seseorang dalam 

melaksanakan sesuatu agar tercapainya tujuan yang diharapkan (Nagul et al., 2013; Rivai, 

2021). Upaya yang dilakukan guru untuk berprestasi dengan belajar meningkatkan 

komptensi. Motivasi berprestasi akan berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru, karena 

motivasi merupakan kondisi yang membangkitkan, mendorong, menggerakkan, mengarahkan 

dan memelihara tingkah laku dalam bekerja di lingkungan kerjanya (E. Setiawan, 2018). 

Dengan adanya dorongan untuk memperoleh pretasi, maka guru akan melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik. 

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self 

esteem dan motivasi berprestasi dengan kinerja guru ke arah yang positif sehingga tingginya 

kualitas kinerja guru dipengaruhi oleh tingginya self esteem dan motivasi berprestasi yang 

dimiliki seorang guru. Harga diri merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Seorang guru yang menilai tinggi 

keberhargaan dirinya atas kemampuan diri dan merasa menerima penghargaan positif dari 

lingkungan. Hal ini akan menumbuhkan perasaan aman dalam diri individu sehingga dia 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Seorang guru yang memiliki 

motivasi berprestasi pastinya mampu memberikan semangat sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai. Syaputra et al., (2020) yang berpendapat bahwa seorang guru dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi memiliki kesadaran mengenai keberhasilan yang dicapai dimasa 

mendatang dengan semangat kerja keras. Semakin tinggi motivasi berprestasi guru maka 

semakin serius guru dalam mengerjakan tugas sehingga memberikan hasil yang memuaskan 

(Ningrum Lulu Sayekti, 2019). Hal ini dapat menjadi bukti bahwa self esteem dan motivasi 

berprestasi yang dimiliki guru dapat meningkatkan kinerja yang dimilikinya. Semakin tinggi 

self esteem dan motivasi berprestasi yang ada dalam diri seorang guru maka semakin besar 

juga semangat seorang guru dalam menjalankan tugasnya sehingga tujuan yang diinginkan 

dapat terpenuhi. 

Temuan penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan self efficacy 

dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (A. A. K. A. Setiawan et al., 

2020), terdapat kontribusi yang signifikan antara motivasi berprestasi, perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah, dan etos kerja dengan kinerja guru SMAN I Kubutambahan 

(Putra et al., 2018). hasil antara harga diri dan kinerja guru terdapat korelasi positif yang 

signifikan (Deany et al., 2016; Hendrati, 2014). Tingginya motivasi berprestasi yang dimiliki 

oleh seorang guru mampu meningkatkan kualitas dari kinerja guru. Semakin tinggi motivasi 

guru maka semakin tinggi kualitas kinerja yang diberikan (Warsid et al., 2020). Rendahnya 

harga diri seseorang akan mempengaruhi kesehatannya sehingga kinerjanya akan menurun 
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(Rafiditya & Syarifuddin, 2020). Hal ini dapat menguatkan bahwa self esteem dan motivasi 

berprestasi yang dimiliki seorang guru dapat memberikan kinerja yang optimal. Kinerja guru 

yang optimal tidak hanya membawa dampak positif terhadap guru itu sendiri tetepi juga 

mampu memberikan dampak yang positif terhadap kemaju mutu pendidikan sehingga siswa 

dapat mencapai suatu keberhasilan. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dan 

motivasi berprestasi dengan kinerja guru. Adapun makna yang diperoleh dari penelitian ini 

yaitu guru mampu dalam meningkatkan self esteem yang dimilikinya serta meningkatkan 

motivasi berprestasi yang ada dalam dirinya sehingga dapat memberikan kinerja yang 

optimal. Dampak yang dirasakan oleh guru yaitu memiliki self esteem yang tinggi guru 

mampu dalam memahami dirinya sendiri sehingga merasa bahwa dirinya berharga dan dari 

motivasi berprestasi yang tinggi akan memberikan dorongan kepada guru untuk dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan berdasarkan tanggung jawab dari tugas yang harus 

dilaksanakan dengan sebaik mungkin sehingga hal ini akan mampu meningkatkan kinerja 

guru yang optimal dan mutu pendidikan pun dapat meningkat. Tidak hanya itu dampak dari 

adanya kinerja guru yang optimal akan dirasakan oleh siswanya karena keberhasilan seorang 

disiswa dapat dilihat dari kualitas kinerja guru. Saran yang ingin disampaikan dari hasil 

penelitian ini. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan kepada guru agar 

mampu meningkatkan self esteem dan motivasi berprestasi dengan demikian kinerja guru 

akan lebih optimal sehingga mutu pendidikan di Indonesia dapat meningkat. Kepada kepala 

sekolah agar mampu memberikan semangat serta menjadi motivator untuk meningkatkan 

kinerja guru. Serta kepada penelitian lain agar menjadi penelitian ini sebagai referensi 

maupun data tambahan sehingga penelitian yang dilaksankan dapat berjalan dengan baik. 
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